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ABSTRAK 

Laila Amalia Khaerani. Desoekarnoisasi Dalam Pembingkaian Pers Di Awal Era 

Orde Baru Tahun 1966-1970.Skripsi.Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah. 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2023. 

 Proses DeSoekarnoisasi menjadi permasalahan dalam mendelegitimasi 

Soekarno beserta gagasannya dari masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

merekonstruksi sejarah mendeSoekarnoisasi pada awal masa rezim Orde Baru 

tahun 1966 sampai 1970. Metode yang digunakan melalui metode sejarah oleh 

Kuntowijoyo yang terdiri dari 5 tahap diantaranya pemilihan topik, pengumpulan 

sumber (heuristik), kritik sumber (verifikasi), interpretasi (penafsiran), dan 

penulisan (historiografi). 

         Dalam tahap pertama yaitu pemilihan topik, peneliti memilih topik yang 

sesuai dengan kedekatan emosional dan intelektual yaitu Orde Baru dan sosok 

Presiden Soekarno. Kedua, peneliti mengumpulkan sumber yang akan 

dikumpulkan berupa surat kabar, dokumen, dan buku yang memiliki keterkaitan 

dengan topik. Ketiga, setelah mengumpulkan topik maka peneliti melakukan kritik 

secara internal dan eksternal. Keempat, peneliti menafsirkan fakta yang didapat dari 

sumber yang sudah teruji verifikasinya. Kelima, peneliti menulis berdasarkan 

historiografi modern. Kepenulisan akan mengikuti kaidah skripsi yang sistematis 

dan disajikan secara deskriptif-analisis mengenai proses DeSoekarnoisasi melalui 

pembingkaian pers awal Orde Baru tahun 1966-1970. 

         Secara substansi, skripsi ini membahas mengenai proses deSoekarnoisasi 

yang terbingkai oleh konten koran pada tahun 1966 sampai 1970. Tahun 1966 

menjadi titik awal adanya proses legitimasi rezim Orde Baru, sehingga lawan 

politiknya di panggung pemerintahan harus dimarjinalkan. Aktor yang menjadi 

sasaran delegitimasi ialah Presiden Soekarno dan gagasannya. Sehingga terjadilah 

DeSoekarnoisasi melalui bingkai pers. 

Kata Kunci : deSoekarnoisasi, Pembingkaian Pers, Orde Baru 
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ABSTRACT 

Laila Amalia Khaerani. Desoekarnoisasi Dalam Pembingkaian Pers Di Awal Era 

Orde Baru Tahun 1966-1970. Thesis.Jakarta: Departement of History education, 

Faculty of Social Sciences, Jakarta State University,2023. 

The DeSoekarnoization process became a problem in delegitimizing 

Soekarno and his ideas from society. This study aims to reconstruct the history of 

de-Soekarnoization at the beginning of the New Order regime from 1966 to 1970. 

The method used is the historical method by Kuntowijoyo which consists of 5 

stages including topic selection, source gathering (heuristics), source criticism 

(verification), interpretation (interpretation). ), and writing (historiography). 

In the first stage, namely choosing a topic, the researcher chose a topic that 

was in accordance with emotional and intellectual closeness, namely the New Order 

and the figure of President Soekarno. Second, researchers collect sources that will 

be collected in the form of newspapers, documents, and books that are related to 

the topic. Third, after collecting the topic, the researcher conducts internal and 

external criticism. Fourth, researchers interpret facts obtained from sources that 

have been tested for verification. Fifth, the researcher writes based on modern 

historiography. Authorship will follow the principles of a systematic thesis and will 

be presented in a descriptive-analytical manner regarding the DeSoekarnoization 

process through the framing of the early New Order press in 1966-1970. 

Substantially, this thesis discusses the deSoekarnoization process framed by 

newspaper content from 1966 to 1970. 1966 was the starting point for the New 

Order regime's legitimacy process, so that its political opponents on the government 

stage had to be marginalized. The actor who became the target of delegitimization 

was President Soekarno and his ideas. So there was DeSoekarnoisasi through the 

press frame. 

 

Keywoard : de-Soekarnoization, framing pers, New Orde 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Sejarah memang ditulis oleh para pemenang, tetapi setiap orang layak menang 

didalam hidupnya, sekalipun mereka kalah itu bukan karena mereka gagal tetapi 

semesta sedang menunjukkan bahwa semua sudah sesuai waktunya” 

Skripsi ini dipersembahkan untuk diri sendiri yang sudah berhasil ada dititik 

ini. Berhasil menjadi sarjana Pendidikan sejarah dengan banyak indikator 

didalamnya. Jika masih ada orrang yang masih bingung untuk memilih berprestasi 

dalam akademik atau membangun relasi melalui organisasi atau prestasi, maka 

skripsi ini menjadi bukti bahwa keduanya bisa diwujudkan jika ada kemauan.  
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DAFTAR ISTILAH 

Dekontruksi  : suatu pemikiran untuk memahami kontradiksi yang ada 

didalam teks dan mencoba untuk membangun kembali 

makna-makna yang sudah melekat dalam teks tersebut.  

 

Demokrasi Terpimpin : sebuah pemerintahan demokrasi dengan peningkatan 

otokrasi dan menjadi bagian dari perkembangan demokrasi 

di Indonesia. Pemerintahan negara dilegitimasi oleh 

pemilihan umum yang walaupun bebas dan adil, digunakan 

oleh pemerintah untuk melanjutkan kebijakan dan tujuan 

yang sama. Dilaksanakan pada masa rezim Soekarno. 

 

Headline  : judul besar dari suatu karya, baik itu iklan, berita, artikel, 

atau yang lainnya.  

 

Kabinet Ampera  :adalah cabinet pemerintahan Indonesia dibawah 

kepemimpinan Presiden Soeharto yang dibentuk pada 25 

Juli 1966. 

 

Komunisme  : ideologi yang berkenaan dengan filsafat, politik, sosial, 

dan ekonomi yang tujuan utamanya menciptakan 

masyarakat dengan aturan sosial ekonomi berdasarkan 

kepemilikan bersama alat produksi dan tidak adanya kelas 

sosial, uang, dan negara.  

 

Konstelasi Politik  : susun-jaring dan persepsi-persepsi yang dibangun tentang 

dan dalam bangunan kekuasaan. 

 

Legitimasi  : penggambaran politik yang berbasis pada putusan 

peradilan yang berfungsi untuk mengakui bahwa setiap 

kebijakan yang telah disahkan adalah untuk kepentingan 

masyarakat. 

 

Orde Baru  : sebutan bagi masa pemerintahan Presiden Soeharto di 

Indonesia. 

 

Pendiri Bangsa  : julukan bagi 68 orang tokoh Indonesia yang 

memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonesia. 

 

Redaksi  :  struktur dan mekanisme dalam pengelolaan media 

massa yang bertanggung jawab dalam penerbitan berita. 

 

Represifitas  : tindakan yang dilakukan setelah terjadinya penyimpangan 

sosial yang bertujuan untuk mengembalikan kehidupan 

sosial yang terganggu akibat adanya penyimpangan 
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Revolusi  : suatu perubahan yang berlangsung secara cepat dan 

menyangkut dasar atau pokok-pokok kehidupan 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

PKI : Partai Komunis Indonesia 

AURI : Angkatan Udara Republik Indonesia 

GESTAPU : Gerakan Tiga Puluh September 

NASAKOM : Nasionalis, Agama dan Komunis 

KOPKAMTIB : Komando Operasi Pemulihan Keamanan dan Ketertiban 

AD : Angkatan Darat 

MPRS : Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara 

SUPERSEMAR : Surat Perintah Sebelas Maret 

ORMAS : Organisasi Masyarakat 

30 S : 30 September 

ORLA : Orde Lama 

ORBA : Orde Baru 

  


